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—_— menambah beban perawatan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
Kata Kunci: non-farmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan efektif untuk
Kecemasan; Musik mengatasi kecemasan pascaoperasi. Penelitian ini bertujuan untuk
Instrumental; Post Operasi; menganalisis pengaruh terapi musik instrumental sebagai intervensi

Tonsilektomi; General Anestesi non-farmakologis terhadap penurunan tingkat kecemasan pada

pasien pasca tonsilektomi. Penelitian ini menggunakan desain quasi-
eksperimen dengan pendekatan one-group pretest—posttest.
Penelitian dilaksanakan di RS Wijayakusuma Purwokerto pada Juni—
Juli 2025 dengan jumlah responden sebanyak 30 pasien pasca
operasi tonsilektomi berusia >17 tahun, tanpa komplikasi, kooperatif,
dan bersedia berpartisipasi. Tingkat kecemasan diukur menggunakan
State Anxiety Inventory (STAI-S) sebelum dan sesudah pemberian
terapi musik instrumental selama 15 menit. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden
mengalami kecemasan sedang (96,7%) dan berat (3,3%), sedangkan
setelah intervensi mayoritas mengalami kecemasan ringan (96,7%)
dan sedang (3,3%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000
(p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan tingkat kecemasan
yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Simpulan penelitian
ini  menunjukkan bahwa terapi musik instrumental efektif
menurunkan kecemasan pada pasien pasca tonsilektomi dan
direkomendasikan sebagai intervensi non-farmakologis pendukung
dalam praktik keperawatan perioperatif.

ABSTRACT
Keywords: _ Tonsillectomy under general anesthesia is a surgical procedure that
Anxiety, General Anesthesia, may lead to postoperative anxiety due to pain, limited activity, and
Instrumental Music, uncertainty regarding patient outcomes. Anxiety that is not

Postoperative, Tonsillectomy adequately managed can delay recovery, increase pain perception,

and add to the burden of care. Therefore, safe, practical, and
effective non-pharmacological interventions are needed to address
postoperative anxiety. This study aimed to analyze the effect of
instrumental music therapy as a non-pharmacological intervention
on reducing anxiety levels in post-tonsillectomy patients. This study
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employed a quasi-experimental design with a one-group pretest—
posttest approach. The study was conducted at Wijayakusuma
Hospital Purwokerto from June to July 2025, involving 30 post-
tonsillectomy patients aged >17 years who met the inclusion criteria
of having no complications, being cooperative, and willing to
participate. Anxiety levels were measured using the State Anxiety
Inventory (STAI-S) before and after a 15-minute instrumental music
therapy intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon
Signed-Rank Test. The results showed that before the intervention,
most respondents experienced moderate anxiety (96.7%) and severe
anxiety (3.3%), whereas after the intervention, the majority
experienced mild anxiety (96.7%) and moderate anxiety (3.3%). The
Wilcoxon test revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a
statistically significant difference in anxiety levels before and after
the intervention. In conclusion, instrumental music therapy is
effective in reducing anxiety among post-tonsillectomy patients and
is recommended as a supportive non-pharmacological intervention

in perioperative nursing practice.
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PENDAHULUAN

Tonsilektomi adalah prosedur pembedahan yang dilakukan tanpa adenoidektomi yang
mengangkat seluruh amandel, termasuk kapsulnya, dengan membedah ruang peritonsil di
antara kapsul amandel dan dinding otot.” Tindakan operasi tonsilitis dapat terjadi pada semua
kalangan usia, sekitar 15% terjadi pada orang dewasa dan sekitar 15%-30% kasus terjadi anak
usia sekolah 5 tahun hingga 15 tahun di Amerika Serikat dan lebih dari 500.000 kasus
dilakukan setiap tahun pada anak-anak berusia kurang dari 15 tahun (Bohr & Shermetaro,
2024). Kasus tonsilitis di Indonesia pada tahun 2023 dilaporkan oleh Kementerian Kesehatan
RI mencapai 23%. Berdasarkan data epidemiologi penyakit THT di tujuh provinsi, prevalensi
tonsilitis kronis sekitar 3,8%. Dari data tersebut, tonsilitis kronis menempati urutan kedua
terbanyak setelah nasofaringitis akut (Asabella et al., 2023).

Pembedahan tonsilektomi biasanya menyebabkan peradangan mukosa yang terjadi
pasca pembedahan yang menimbulkan rasa nyeri. Nyeri dapat menyebabkan terjadinya rasa
cemas pada pasien. Kecemasan didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang merasakan
kekhawatiran atau ketegangan dalam dirinya. Perasaan cemas muncul saat kebutuhan
interpersonal terhadap rasa aman dan kebebasan individu tidak terpenuhi sehingga
menimbulkan ketegangan. Faktor yang dapat memicu kecemasan antara lain keterbatasan
fisik atau menurunnya kemampuan fungsional dalam melakukan aktivitas sehari-hari akibat
prosedur pembedahan yang akan dijalani (Grusdat et al, 2022). Rasa cemas tersebut dapat
berpengaruh terhadap berbagai aspek dalam proses perioperatif anestesi, termasuk saat
kunjungan praoperasi, tahap induksi dan pemeliharaan anestesi, kebutuhan pascaoperasi, serta
proses pemulihan kondisi fisik (Saputra et al., 2023).

Selain berdampak pada proses pelaksanaan operasi, kecemasan juga memengaruhi
pasien setelah menjalani pembedahan. Kecemasan pascaoperasi berperan dalam persepsi
nyeri, yang dapat dipicu oleh berbagai hal, seperti trauma jaringan dan peradangan setelah
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pembedahan. Hubungan antara kecemasan dan nyeri bersifat kompleks, karena kecemasan
dapat meningkatkan persepsi nyeri, dan sebaliknya nyeri dapat memperkuat rasa cemas. Salah
satu upaya nonfarmakologis untuk menurunkan kecemasan pada pasien pascatonsilektomi
adalah dengan memberikan terapi musik instrumental (Oweidat et al, 2024).

Kecemasan post operasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti umur, tingkat
pengetahuan, pengalaman, dukungan keluarga, antisipasi terhadap rasa sakit akibat
pembedahan, dan ketidakpastian tentang hasil operasi. Kecemasan yang tidak ditangani dapat
memperparah kondisi pasien sehingga menyebabkan waktu perawatan pasien yang semakin
lama (Elisabeth et al., 2023).

Terapi musik dirancang untuk membantu individu menghadapi berbagai permasalahan
pada situasi tertentu. Setiap orang memiliki kepribadian, pola interaksi, budaya, pengalaman,
dan persepsi yang berbeda-beda. Karena itu, pemberian terapi musik disesuaikan dengan
kebutuhan tiap individu, termasuk untuk mengurangi keluhan nyeri. Dalam konteks intervensi
klinis, terapi musik memiliki sifat terapeutik dan terbukti bermanfaat dalam menurunkan rasa
sakit. Pengenalan musik sebagai salah satu metode pengurangan nyeri dapat menghambat
transmisi sinyal sensorik ke otak sehingga menurunkan persepsi nyeri secara keseluruhan
(Auliya & Yudiarso, 2023).

Tujuan utama terapi musik adalah memulihkan dan mempertahankan kondisi
emosional, mengurangi gejala fisik serta emosi negatif, dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Musik memiliki kekuatan untuk menenangkan, menginspirasi, memberi energi,
dan membangkitkan semangat. Efeknya dalam pengelolaan kecemasan meliputi relaksasi
pikiran, pengurangan stres yang tidak diinginkan, serta mudah diterima oleh pendengar.
Individu yang mengalami kecemasan dapat memperoleh perubahan positif melalui terapi ini.
Metode ini juga bersifat non-invasif, sederhana, terjangkau, dan aman sehingga dapat
dijadikan alternatif untuk menurunkan kecemasan (Auliya & Yudiarso, 2023).

Terapi musik instrumental merupakan salah satu bentuk intervensi non-farmakologis
yang efektif dalam menurunkan kecemasan dengan membantu menetralkan emosi negatif dan
menurunkan respons stres. Musik instrumental, yang tidak mengandung lirik, bekerja melalui
mekanisme distraksi dan relaksasi dengan memengaruhi sistem saraf otonom, sehingga dapat
menurunkan denyut jantung, tekanan darah, serta meningkatkan perasaan tenang dan nyaman.
Berbeda dengan musik berlirik yang dapat memicu aktivitas kognitif dan asosiasi emosional
tertentu, musik instrumental cenderung lebih stabil dan universal dalam menciptakan suasana
relaksasi karena tidak melibatkan proses interpretasi bahasa. Hal ini menjadikan musik
instrumental lebih sesuai digunakan dalam konteks klinis, khususnya pada pasien
pascaoperasi yang berada dalam kondisi nyeri dan keterbatasan konsentrasi (Auliya &
Yudiarso, 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terapi musik instrumental efektif
dalam menurunkan kecemasan pada pasien dalam berbagai situasi perawatan kesehatan.
Penelitian Li et al (2024) melaporkan bahwa pemberian terapi musik instrumental klasik
secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan pasien praoperasi dengan nilai p < 0,05.
Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian lain yang menunjukkan bahwa musik
instrumental dengan tempo lambat dan ritme teratur mampu menciptakan kondisi relaksasi
yang optimal dan menurunkan respons stres fisiologis. Selain itu, terapi musik instrumental
dapat diterapkan pada berbagai kelompok usia, mudah diterima oleh pasien, tidak
menimbulkan efek samping, serta tidak memerlukan keterampilan khusus dalam
penerapannya, sehingga sangat relevan digunakan sebagai intervensi keperawatan pendukung
pada pasien pasca tonsilektomi.

Rumah Sakit Wijayakusuma Purwokerto merupakan lokasi pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) oleh penulis. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
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yang menjalani tindakan tonsilektomi dengan anestesi umum. Berdasarkan data dari ruang
IBS Rumah Sakit Wijayakusuma Purwokerto, dalam kurun waktu tiga bulan terakhir (Juli—
September), jumlah pasien tonsilektomi dengan teknik anestesi umum rata-rata mencapai 50
orang per bulan. Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu penata IBS menunjukkan
bahwa sekitar 40-50 persen pasien tonsilektomi pada fase pascaoperasi mengalami
kecemasan.

Berdasarkan gambaran di atas bahwa angka kejadian kecemasan post operasi pada
pasien tonsilektomi cukup banyak, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan kegiatan
PkM yang berjudul “Implementasi terapi musik instrumental terhadap penurunan kecemasan
post operasi pada pasien tonsilektomi dengan general anestesi”.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pendekatan one-group pretest—
posttest untuk menganalisis pengaruh terapi musik instrumental terhadap tingkat kecemasan
pasien pasca tonsilektomi. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Harapan Bangsa dengan nomor
B.LPPM-UHB/640/06/2025.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di RS Wijayakusuma Purwokerto yang diilaksanakan pada bulan
Juni sampai dengan 20 Juli 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang menjalani tindakan tonsilektomi dengan
general anestesi. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah
responden sebanyak 30 pasien yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu pasien pasca operasi
tonsilektomi berusia >17 tahun, tidak mengalami komplikasi pascaoperasi, dalam kondisi
sadar dan kooperatif, serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria eksklusi meliputi
pasien dengan gangguan pendengaran, komplikasi pascaoperasi, atau kondisi Yyang
menghambat komunikasi.

Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan adalah State and Trait Anxiety
Inventory-Score (STAI-S). Instrumen ini telah terbukti memiliki validitas yang sangat baik
serta reliabilitas tinggi dengan nilai konsistensi internal a Cronbach = 0,93 (Gustafson et al.,
2020). Prosedur penelitian diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan dan
tahapan penelitian kepada responden, kemudian dilanjutkan dengan penandatanganan
informed consent. Selanjutnya dilakukan pengukuran tingkat kecemasan awal (pretest)
menggunakan STAI-S yang diisi oleh responden sesuai dengan kondisi kecemasan yang
dirasakan saat itu.

Intervensi berupa terapi musik instrumental diberikan sebanyak satu kali pada setiap
responden dalam satu sesi. Musik yang digunakan adalah musik instrumental klasik tanpa
lirik (instrumental classical music) dengan tempo lambat hingga sedang (sekitar 60—80 beats
per minute), melodi lembut, dan irama stabil yang bersifat relaksatif. Musik diperdengarkan
selama 15 menit menggunakan headphone dengan volume yang disesuaikan pada tingkat
kenyamanan responden. Selama intervensi, responden diposisikan senyaman mungkin dalam
posisi duduk atau berbaring di lingkungan yang tenang. Setelah intervensi selesai, dilakukan
pengukuran ulang tingkat kecemasan (posttest) menggunakan instrumen yang sama, Yyaitu
State and Trait Anxiety Inventory-Score (STAI-S), untuk menilai perubahan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah pemberian terapi musik instrumental. Seluruh alat yang
digunakan dibersihkan sesuai prosedur pencegahan infeksi.
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Analisis Data

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
tingkat kecemasan, serta secara bivariat menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk
mengetahui perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis statistik
dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05.

HASIL

Kegiatan Penelitian dilakukan pada 30 Juni sampai dengan 20 Juli 2025 di RS
Wijayakusuma Purwokerto dengan jumlah sasaran sebanyak 30 pasien post operasi pada
pasien tonsilektomi dengan general anestesi. Kegiatan penelitian dilakukan dengan meminta
persetujuan ke pihak RS Wijayakusuma Purwokerto, kemudian tim penelitian meminta
koordinasi kepada petugas yang berjaga untuk mengkonfirmasi pasien yang telah dilakukan
tindakan operasi tonsilektomi setiap harinya.

Implementasi penelitian dilaksanakan dengan mengobservasi pasien post operasi
tonsilektomi, kemudian meminta persetujuan inform consent untuk dilakukan pengukuran
tingkat kecemasan pasien menggunakan alat ukur State and Trait Anxiety Inventory-Score
(STAI-S) dan mengimplementasikan terapi musik instrumental yang dilakukan selama kurang
lebih 15 menit menggunakan headphone bersama dengan tim penelitian, kemudian pasien
mendengarkan musik instrumental sehingga memberikan efek berupa kenyamanan dan
relaksasi sehingga tingkat kecemasan pasien dapat menurun. Berikut tabel-tabel yang
menunjukkan hasil kegiatan:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia, Riwayat Operasi dan Jenis Kelamin di RS
Wijayakusuma Purwokerto Tahun 2025

No Karakteristik f (%)
1 Usia
17-25 17 56,7
26-35 13 43,3
2 Riwayat Operasi
Ada 0 0
Tidak Ada 30 100,0
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 16 53,3
Perempuan 14 46,7

Berdasarkan hasil pengolahan data distribusi frekuensi Peserta PKM pasien post
operasi tonsilektomi dengan general anestesi mayoritas usia 17-25 tahun dengan jumlah 17
peserta (56,7%). Hasil pengolahan data distribusi frekuensi berdasarkan riwayat operasi
mayoritas belum pernah operasi dengan jumlah 30 peserta (100,0%) dan hasil pengolahan
data distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin mayoritas laki-laki dengan 16 peserta
(53,3%).

Tabel 2. Distribusi Skala Kecemasan Peserta Sebelum dan Setelah Dilakukan Tindakan Terapi Musik
Instrumental di RS Wijayakusuma Purwokerto Tahun 2025

Variabel Sebelum Setelah

Skala Kecemasan f (%) f (%)
20-37 (Cemas Ringan) 0 0 29 96,7
38-44 (Cemas Sedang) 29 96,7 1 3,3
45-80 (Cemas Berat) 1 3,3 0 0

Berdasarkan hasil pengolahan data sebelum dilakukan terapi musik instrumental
Sebagian besar peserta mengalami kecemasan sedang berjumlah 29 peserta (96,7%),
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sedangkan sesudah diberikan terapi musik instrumental terdapat adanya penurunan tingkat
kecemasan menjadi kategori ringan sejumlah 29 peserta (96,7%).

Tabel 3. Perbedaan Kecemasan Sebelum dan Setelah Pemberian Musik Instrumental di RS
Wijayakusuma Purwokerto Tahun 2025

Variabel Kecemasan Median (Min-Maks) A p-value
Sebelum intervensi 40 (38-48)
Setelah intervensi 30 (20-38) —4,784 0,000

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa seluruh peserta penelitian (100%)
mengalami penurunan tingkat kecemasan setelah diberikan intervensi, dan tidak ada satu pun
responden yang menunjukkan kecemasan tetap maupun meningkat. Uji statistik menghasilkan
p-value 0,000, yang jauh berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang
diberikan terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan responden. Analisis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test karena data memiliki pasangan (pre-test dan
post-test) serta tidak memenuhi asumsi distribusi normal.

PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Tindakan

Berdasarkan Hasil observasi PkM di tabel 3 telah diperoleh data pengukuran tingkat
kecemasan setelah menjalani operasi tonsilektomi dan sebelum di berikan tindakan terapi
musik instrumental di dominasi oleh peserta yang mengalami cemas sedang sebanyak 29
peserta (96.7). Hal ini searah dengan penelitian Akomolafe et al (2023) setelah operasi
menunjukan data bahwa pasien yang mengalami cemas ringan 25%. Kecemasan pasca operasi
merupakan kondisi yang perlu diperhatian meskipun tingkatnya tidak selalu tinggi.
Kecemasan ini dapat memengaruhi proses pemulihan pasien, baik secara fisik maupun
psikologis (Vasava et al, 2024). Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa “responden yang
mengalami kecemasan berat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rasa nyeri dan
karakteristik responden” (Pradana, 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa ketika pasien merasa cemas, sistem saraf otonom dapat terstimulasi, yang
dapat meningkatkan persepsi nyeri dan mengurangi toleransi terhadap rasa sakit. Selain itu,
kecemasan dapat mempengaruhi pola tidur dan kualitas hidup pasien, yang juga berkontribusi
pada peningkatan nyeri. Oleh karena itu, manajemen nyeri yang efektif dan dukungan
psikologis pasca operasi sangat penting untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan
proses pemulihan secara keseluruhan (Mullins et al., 2023). Perawat diharapkan untuk dapat
menerapkan serta memodifikasi alternatif penggunaan terapi nonfarmakologis lain dalam
mengurangi nyeri selain dengan teknik relaksasi napas dalam (Novitasari & Yuliana, 2022).

Hasil pengukuran skala kecemasan setelah dilakukan implementasi terdapat perubahan
secara signifikan dimana kecemasan pasien menurun yaitu sebanyak 29 peserta (96.7) yang
mengalami cemas ringan dan 1 peserta (3.3) mengalami cemas sedang hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Yunizar et al (2023) “Terlihat adanya penurunan tingkat kecemasan yang
ditunjukkan melalui penurunan tekanan darah pasien sebelum dan setelah perawatan gigi dan
mulut. Penurunan ini berkaitan dengan efek dari terapi musik instrumental yang digunakan
selama perawatan. Musik dengan alunan nada yang tenang dan ritme lambat terbukti dapat
menciptakan suasana yang nyaman, sehingga membantu pasien merasa lebih rileks dan
tenang”.
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Perbedaan antara Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Tindakan

Hasil uji menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05. Sejalan dengan penelitian sebelumnya hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai
p-value 0,000 <0,05 yang berarti ada pengaruh antara tingkat kecemasan sebelum dan setelah
terapi intrumentasi musik (Lusia et al., 2023). Penelitian seebelumnya juga mengatakan
bahwa terapi musik dapat mengurangi kecemasan dan depresi pada pasien dengan p-value
0.000 (Imani et al., 2021).

Terapi musik berperan dalam kesehatan kognitif, fisik, mental, dan emosional serta
memperkuat kesehatan mental, spiritual, dan fisik mereka. Terapi musik juga melindungi
pasien dari kesedihan, rasa bersalah, dan kesepian, serta dapat digunakan untuk melawan
perasaan tidak menyenangkan (nyeri) dan mengurangi rasa kesepian pada pasien dan mereka
yang mengalami depresi (Hedayati et al., 2023).

Penggunaan musik dalam menurunkan kecemasan berfokus pada bagaimana musik
dapat memengaruhi sistem saraf dan respons fisiologis tubuh. Musik yang menenangkan
dapat merangsang pelepasan hormon endorfin dan serotonin, yang berfungsi untuk
meningkatkan suasana hati dan mengurangi stres. Selain itu, musik dapat membantu
mengalihkan perhatian dari sumber kecemasan, menurunkan denyut jantung, dan
memperlambat pernapasan, sehingga menciptakan keadaan relaksasi yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa terapi musik efektif dalam mengurangi kecemasan pada berbagai situasi,
termasuk sebelum prosedur medis dan dalam konteks perawatan Kesehatan (Widiyono,
2021). Pengaruh musik instrumental dalam menurunkan kecemasan dan nyeri dapat
dijelaskan melalui interaksi kompleks antara sistem saraf pusat dan sistem saraf otonom.
Ketika seseorang mendengarkan musik, terutama yang memiliki ritme yang lambat dan
melodi yang menenangkan, otak merespons dengan meningkatkan aktivitas di area yang
terkait dengan emosi, seperti amigdala dan korteks prefrontal. Aktivasi ini dapat mengurangi
respons stres dengan menurunkan kadar hormon Kortisol, yang berkontribusi pada perasaan
cemas (Thaut & Homberg, 2025). Musik memperbaiki sistim kimia tubuh, sehingga mampu
menurunkan tekanan darah, memperlambat pernafasan, dan denyut jantung (Novitasari &
Wirakhmi, 2020)

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, desain penelitian menggunakan quasi-eksperimen dengan
pendekatan one-group pretest—posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga tidak
memungkinkan untuk membandingkan secara langsung efektivitas terapi musik instrumental
dengan kondisi tanpa intervensi atau dengan intervensi non-farmakologis lainnya. Oleh
karena itu, meskipun terjadi penurunan tingkat kecemasan yang signifikan, hasil penelitian ini
belum dapat sepenuhnya menyingkirkan pengaruh faktor lain yang mungkin berkontribusi
terhadap perubahan tingkat kecemasan responden.

Kedua, jumlah sampel dalam penelitian ini relatif terbatas dan hanya melibatkan satu
rumah sakit, sehingga generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan
dengan kehati-hatian. Ketiga, intervensi terapi musik instrumental hanya diberikan dalam satu
sesi dengan durasi 15 menit, sehingga penelitian ini belum dapat menggambarkan efektivitas
terapi musik instrumental dalam jangka panjang atau efek kumulatif dari pemberian intervensi
secara berulang.

Selain itu, tingkat kecemasan diukur menggunakan instrumen subjektif berupa State and
Trait Anxiety Inventory-Score (STAI-S) yang bergantung pada persepsi dan kondisi psikologis
responden saat pengisian kuesioner, sehingga memungkinkan adanya bias respon. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol,
jumlah sampel yang lebih besar, serta variasi durasi dan frekuensi pemberian terapi musik
instrumental guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi musik instrumental efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan pada pasien pasca tonsilektomi dengan general anestesi di RS
Wijayakusuma Purwokerto. Sebagian besar responden sebelum intervensi berada pada
kategori kecemasan sedang hingga berat, sedangkan setelah diberikan terapi musik
instrumental terjadi pergeseran tingkat kecemasan menjadi dominan pada kategori ringan.
Temuan ini menegaskan bahwa terapi musik instrumental dapat menjadi intervensi non-
farmakologis yang bermanfaat dalam mendukung proses pemulihan pasien pascaoperasi.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa terapi musik instrumental dapat
diterapkan sebagai bagian dari asuhan keperawatan mandiri pada fase pascaoperasi,
khususnya untuk mengurangi kecemasan tanpa menimbulkan efek samping farmakologis.
Intervensi ini relatif mudah diterapkan, aman, berbiaya rendah, serta dapat dilakukan baik di
lingkungan rumah sakit maupun secara mandiri oleh pasien dengan pendampingan perawat
dan keluarga. Oleh karena itu, terapi musik instrumental berpotensi meningkatkan
kenyamanan pasien, memperbaiki pengalaman perawatan, serta mendukung pendekatan
holistik dalam praktik keperawatan perioperatif.

Sebagai tindak lanjut, diperlukan upaya integrasi terapi musik instrumental ke dalam
standar prosedur operasional keperawatan pascaoperasi, khususnya pada pasien tonsilektomi
dengan general anestesi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
eksperimental dengan kelompok kontrol, melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, serta
mengeksplorasi variasi jenis, durasi, dan frekuensi pemberian terapi musik instrumental guna
memperoleh gambaran efektivitas yang lebih komprehensif.
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	Tonsilektomi adalah prosedur pembedahan yang dilakukan tanpa adenoidektomi yang mengangkat seluruh amandel, termasuk kapsulnya, dengan membedah ruang peritonsil di antara kapsul amandel dan dinding otot." Tindakan operasi tonsilitis dapat terjadi pada...
	Pembedahan tonsilektomi biasanya menyebabkan peradangan mukosa yang terjadi pasca pembedahan yang menimbulkan rasa nyeri. Nyeri dapat menyebabkan terjadinya rasa cemas pada pasien. Kecemasan didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang merasakan kek...
	Selain berdampak pada proses pelaksanaan operasi, kecemasan juga memengaruhi pasien setelah menjalani pembedahan. Kecemasan pascaoperasi berperan dalam persepsi nyeri, yang dapat dipicu oleh berbagai hal, seperti trauma jaringan dan peradangan setelah...
	Kecemasan post operasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti umur, tingkat pengetahuan, pengalaman, dukungan keluarga, antisipasi terhadap rasa sakit akibat pembedahan, dan ketidakpastian tentang hasil operasi. Kecemasan yang tidak ditangani ...
	Terapi musik dirancang untuk membantu individu menghadapi berbagai permasalahan pada situasi tertentu. Setiap orang memiliki kepribadian, pola interaksi, budaya, pengalaman, dan persepsi yang berbeda-beda. Karena itu, pemberian terapi musik disesuaika...
	Tujuan utama terapi musik adalah memulihkan dan mempertahankan kondisi emosional, mengurangi gejala fisik serta emosi negatif, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Musik memiliki kekuatan untuk menenangkan, menginspirasi, memberi energi, dan mem...
	Terapi musik instrumental merupakan salah satu bentuk intervensi non-farmakologis yang efektif dalam menurunkan kecemasan dengan membantu menetralkan emosi negatif dan menurunkan respons stres. Musik instrumental, yang tidak mengandung lirik, bekerja ...
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	METODE
	Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pendekatan one-group pretest–posttest untuk menganalisis pengaruh terapi musik instrumental terhadap tingkat kecemasan pasien pasca tonsilektomi. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik da...
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